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Implementasi Sensor MQ-2 Sebagai Sistem Proteksi Pada Pengering Pakaian 

Ruangan Berbasis Arduino Uno R3 

 

ABSTRAK 

 

Pengering pakaian ruangan memanfaatkan heater sebagai sumber panas, namun 

penggunaannya berpotensi menimbulkan asap dan suhu berlebih. Penelitian ini 

bertujuan mengimplementasikan sensor MQ-2 sebagai sistem proteksi pada 

pengering pakaian ruangan berbasis Arduino Uno R3. Sistem terdiri atas sensor 

MQ-2, sensor DHT11, heater PTC, blower, exhaust fan, dan buzzer yang 

dikendalikan oleh Arduino Uno R3. Nilai ADC hasil pembacaan sensor MQ-2 

dikonversi menjadi satuan ppm untuk menyatakan konsentrasi asap secara 

kuantitatif. Hasil pengujian menunjukkan konsentrasi asap berada pada rentang 82–

185 ppm pada kondisi normal dan meningkat hingga 1.930,6 ppm saat terdapat 

asap. Sistem proteksi asap aktif secara otomatis ketika konsentrasi mencapai 500 

ppm. Saat kondisi berbahaya terdeteksi, sistem mematikan heater dan blower, 

mengaktifkan exhaust fan, serta menyalakan buzzer. Selain itu, sensor DHT11 

mengaktifkan proteksi suhu pada 42°C. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sistem mampu mendeteksi asap dan meningkatkan keamanan proses pengeringan 

pakaian. 

 

Kata kunci: Arduino Uno R3, Sensor MQ-2, Sistem Proteksi, Pengering Pakaian, 

Asap. 
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ABSTRACT 

 

Room clothes dryers utilize a heater as their heat source; however, their use has the 

potential to generate smoke and excessive temperatures. This research aims to implement 

an MQ-2 sensor as a protection system for an Arduino Uno R3-based room clothes dryer. 

The system consists of an MQ-2 sensor, a DHT11 sensor, a PTC heater, a blower, an exhaust 

fan, and a buzzer, all controlled by an Arduino Uno R3. The ADC readings from the MQ-2 

sensor were converted into ppm units to quantitatively express smoke concentration. Test 

results show that the smoke concentration ranged from 82–185 ppm under normal 

conditions and increased up to 1,930.6 ppm when smoke was present. The smoke protection 

system activates automatically once the concentration reaches 500 ppm. When a hazardous 

condition is detected, the system turns off the heater and blower, activates the exhaust fan, 

and sounds the buzzer. In addition, the DHT11 sensor activates temperature protection at 

42°C. The results indicate that the system is capable of detecting smoke and improving 

safety during the clothes drying process. 

 

Keywords: Arduino Uno R3, MQ-2 Sensor, Protection System, Clothes Dryer, Smoke 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi mikrokontroler telah memberikan dampak yang 

signifikan terhadap pengembangan sistem otomasi di berbagai bidang, termasuk 

peralatan rumah tangga. Salah satu mikrokontroler yang banyak digunakan adalah 

Arduino Uno R3 karena memiliki keunggulan berupa kemudahan pemrograman, 

biaya yang relatif terjangkau, serta kompatibel dengan berbagai sensor dan aktuator 

(Arduino, 2024). Kemampuan tersebut menjadikan Arduino Uno R3 banyak 

dimanfaatkan sebagai pengendali utama dalam berbagai sistem otomatis yang 

memerlukan proses pemantauan dan pengendalian secara real-time. 

Salah satu penerapan teknologi tersebut adalah pada sistem pengering 

pakaian ruangan. Proses pengeringan pakaian secara konvensional masih 

bergantung pada sinar matahari sehingga kurang efektif ketika kondisi cuaca tidak 

mendukung. Curah hujan yang tinggi, kelembapan udara yang besar, serta 

keterbatasan lahan menyebabkan proses pengeringan berlangsung lebih lama dan 

berpotensi menimbulkan bau tidak sedap pada pakaian. Oleh karena itu, sistem 

pengering pakaian otomatis menjadi salah satu solusi yang mampu mempercepat 

proses pengeringan tanpa dipengaruhi oleh kondisi cuaca (Baco et al., 2022). 

Pada sistem pengering pakaian, heater digunakan sebagai sumber panas 

untuk mempercepat proses penguapan air yang terkandung pada pakaian, 

sedangkan blower berfungsi mendistribusikan udara panas secara merata ke seluruh 

ruang pengering sehingga proses pengeringan menjadi lebih efektif (Prasetyo et al., 

2018). Meskipun demikian, penggunaan heater di dalam ruang tertutup juga 

memiliki potensi bahaya, seperti terjadinya kenaikan suhu yang berlebihan 

(overheating) maupun munculnya asap akibat gangguan pada elemen pemanas atau 

adanya partikel asing yang mengenai permukaan heater. Apabila kondisi tersebut 

tidak terdeteksi sejak dini, risiko kerusakan sistem bahkan potensi kebakaran dapat 

meningkat. 
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Asap yang dimaksud dalam penelitian ini adalah asap partikulat yang timbul 

akibat kontak antara permukaan heater yang panas dengan partikel asing, seperti 

serat kain, debu, atau sisa kotoran pada pakaian, sehingga terjadi pemanasan atau 

pembakaran ringan (scorching) pada partikel tersebut. Hal ini berbeda dengan asap 

hasil kebakaran besar atau gas mudah terbakar seperti LPG, meskipun sensor yang 

digunakan pada penelitian ini, yaitu MQ-2, secara teknis juga mampu mendeteksi 

jenis gas tersebut. Kejelasan definisi ini penting karena menentukan skenario 

bahaya yang menjadi target deteksi sistem, yaitu kondisi awal munculnya asap 

sebelum berkembang menjadi kebakaran yang lebih besar, bukan mendeteksi 

kebocoran gas rumah tangga. 

Untuk meningkatkan aspek keamanan, diperlukan suatu sistem proteksi yang 

mampu mendeteksi kondisi berbahaya secara otomatis selama proses pengeringan 

berlangsung. Sensor MQ-2 merupakan sensor gas berbasis semikonduktor yang 

menggunakan material sensitif timah dioksida (SnO₂) dan memiliki sensitivitas 

tinggi terhadap asap serta berbagai gas mudah terbakar, seperti LPG, propana, 

hidrogen, dan metana (Hanwei Electronics, 2005). Selain itu, sensor DHT11 

digunakan untuk memantau suhu ruang pengering sehingga sistem dapat 

mendeteksi kondisi suhu yang melebihi batas aman. Integrasi kedua sensor tersebut 

memungkinkan sistem memberikan perlindungan terhadap dua kondisi yang 

berpotensi membahayakan, yaitu munculnya asap dan kenaikan suhu yang 

berlebihan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini mengimplementasikan sensor 

MQ-2 sebagai sistem proteksi pada pengering pakaian ruangan berbasis Arduino 

Uno R3. Arduino Uno R3 berfungsi sebagai pusat pengendali yang mengolah data 

dari sensor MQ-2 dan sensor DHT11 untuk mengaktifkan mekanisme proteksi 

secara otomatis. Ketika sensor MQ-2 mendeteksi adanya asap atau sensor DHT11 

mendeteksi suhu ruang pengering melebihi batas yang telah ditentukan, sistem akan 

mematikan heater dan blower, mengaktifkan exhaust fan sesuai kondisi proteksi, 

serta membunyikan buzzer sebagai alarm peringatan. Selain merancang sistem 

proteksi, penelitian ini juga melakukan pengujian terhadap kestabilan pembacaan 

sensor MQ-2, waktu respons sistem, serta kinerja sistem proteksi untuk mengetahui 
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kemampuan sistem dalam mendeteksi kondisi berbahaya secara cepat dan andal 

selama proses pengeringan pakaian. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat dirumuskan beberapa masalah yang 

akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu: 

a. Bagaimana merancang dan mengimplementasikan sensor MQ-2 sebagai 

sistem proteksi asap yang terintegrasi dengan proteksi suhu (sensor DHT11) 

pada pengering pakaian ruangan berbasis Arduino Uno R3? 

b. Bagaimana kinerja sistem proteksi tersebut mencakup kestabilan pembacaan 

sensor, waktu respons sistem, dan efektivitas pengendalian aktuator dalam 

mendeteksi kondisi asap dan suhu berbahaya secara otomatis selama proses 

pengeringan pakaian? 

1.3 Tujuan 

Tujuan dari penelitian Tugas Akhir ini sebagai berikut: 

a. Merancang dan mengimplementasikan sensor MQ-2 sebagai sistem proteksi 

asap yang terintegrasi dengan proteksi suhu (sensor DHT11) pada pengering 

pakaian ruangan berbasis Arduino Uno R3. 

b. Menganalisis kinerja sistem proteksi tersebut, meliputi kestabilan pembacaan 

sensor dalam membedakan kondisi normal dan kondisi bahaya, waktu respons 

sistem dalam mendeteksi asap maupun suhu berlebih, serta efektivitas 

pengendalian aktuator (heater, blower, exhaust fan, buzzer) secara otomatis. 

1.4 Luaran 

Luaran yang diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut: 

a. Prototipe alat pengering pakaian ruangan otomatis yang fungsional dan aman. 

b. Laporan Tugas Akhir yang mendokumentasikan proses perancangan, 

implementasi, dan pengujian alat. 
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BAB 5  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan proses perancangan, realisasi, dan pengujian sistem proteksi pada 

pengering pakaian ruangan berbasis Arduino Uno R3, dapat diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut. 

1. Sensor MQ-2 berhasil dirancang dan diimplementasikan sebagai sistem 

proteksi asap yang terintegrasi dengan proteksi suhu (sensor DHT11) pada 

pengering pakaian ruangan berbasis Arduino Uno R3. Nilai ADC hasil 

pembacaan sensor MQ-2 dikonversi menjadi satuan ppm melalui 

perhitungan resistansi sensor (Rs/Ro) dan regresi kurva sensitivitas, 

sehingga konsentrasi asap dapat dinyatakan secara kuantitatif dan 

digunakan sebagai acuan aktivasi sistem proteksi. 

2. Hasil pengujian menunjukkan kinerja sistem proteksi sebagai berikut:  

• Kestabilan pembacaan sensor: pada kondisi normal, sensor MQ-2 

menghasilkan nilai konsentrasi asap pada rentang 82–185 ppm, 

sedangkan pada kondisi terdapat asap nilai tersebut meningkat 

hingga 1.930,6 ppm, sehingga sensor mampu membedakan kondisi 

normal dan kondisi berbahaya secara konsisten. 

• Waktu respons sistem: sensor MQ-2 mulai merespons keberadaan 

asap dalam waktu sekitar 1,0 detik, dan sistem proteksi asap aktif 

secara otomatis dalam waktu kurang dari 2 detik sejak nilai ppm 

melewati ambang aktivasi (500 ppm). 

• Efektivitas pengendalian aktuator: sistem secara otomatis 

mematikan heater dan blower, mengaktifkan exhaust fan, serta 

menyalakan buzzer ketika nilai ppm mencapai atau melebihi 500, 

dan kembali ke kondisi normal ketika nilai ppm turun hingga 300 

atau kurang. Proteksi suhu aktif secara terpisah ketika suhu ruang 
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pengering mencapai 42°C, dengan mematikan heater dan blower 

serta mengaktifkan buzzer sebagai indikator peringatan. 

Secara keseluruhan, sistem proteksi yang dirancang telah bekerja sesuai 

dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian. Implementasi sensor MQ-2 yang 

terintegrasi dengan sensor DHT11 mampu meningkatkan keamanan pengering 

pakaian ruangan dengan mendeteksi kondisi asap dan suhu berbahaya secara 

otomatis, serta memberikan respons pengamanan yang cepat untuk mengurangi 

risiko kerusakan komponen maupun potensi kebakaran. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, sistem pengering 

pakaian ruangan berbasis Arduino Uno R3 dengan sensor MQ-2 sebagai sistem 

proteksi telah bekerja dengan baik. Namun, untuk pengembangan lebih lanjut 

disarankan menggunakan sensor dengan tingkat akurasi yang lebih tinggi agar 

deteksi asap menjadi lebih presisi, menambahkan fitur pemantauan jarak jauh 

berbasis Internet of Things (IoT) untuk memudahkan pengawasan sistem, serta 

menambahkan sensor proteksi lain seperti sensor suhu atau sensor api guna 

meningkatkan keamanan dan keandalan sistem selama proses pengeringan 

berlangsung. 
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L-3 SOP Alat 
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L-4 Kode Program Keseluruhan 

#include <Adafruit_Sensor.h> 

#include <DHT.h> 

#include <DHT_U.h> 

#include <Wire.h> 

#include <LiquidCrystal_I2C.h> 

#include <math.h> 

 

#define MQ2_PIN A1 

#define DHTPIN 2 

#define DHTTYPE DHT11 

 

#define BUZZER_PIN 5 

#define EXHAUST_PIN 6 

#define BLOWER_PIN 7 

#define HEATER_PIN 8 

 

#define START_BUTTON 9 

#define STOP_BUTTON 10 

 

LiquidCrystal_I2C lcd(0x27, 20, 4); 

DHT_Unified dht(DHTPIN, DHTTYPE); 

 

#define VCC       5.0 

#define VREF      5.0 

#define RL_VALUE  5.0 

#define RO_REF    41.48 

 

const float A_SMOKE = 3426.0; 

const float B_SMOKE = -2.44; 

 

//SetPoint Proteksi Asap  

const float PPM_PROTECTION_ON = 500.0; 

const float PPM_PROTECTION_OFF = 300.0; 

 

const int SAMPEL_ADC = 10; 

const int JUMLAH_BUFFER = 10; 

 

float bufferPPM[JUMLAH_BUFFER]; 

 

int idxBuffer = 0; 

int isiBuffer = 0; 

 

float totalBuffer = 0; 
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const float BATAS_LONCATAN = 3.0; 

 

bool systemON = false; 

bool heaterState = false; 

bool protectionMode = false; 

bool dryingFinished = false; 

 

String modeSystem = ""; 

 

unsigned long startTime = 0; 

const unsigned long maxTime = 90UL * 60UL * 1000UL; 

 

float suhu = 0; 

float kelembaban = 0; 

float suhuAkhir = 0; 

float kelembabanAkhir = 0; 

 

int adcValue = 0; 

float Vout = 0; 

float RsValue = 0; 

float RsHalus = 0; 

float ratio = 0; 

float ppmMentah = 0; 

float ppmHalus = 0; 

float ppmDisplay = 0; 

 

unsigned long lastMQ2LCD = 0; 

const unsigned long mq2LCDInterval = 2000UL; 

unsigned long lastLCDUpdate = 0; 

 

const unsigned long lcdUpdateInterval = 500UL; 

 

int bacaADCRataRata(int pin, int jumlahSampel)  { 

  long total = 0; 

 

  for (int i = 0; i < jumlahSampel; i++)  { 

    total += analogRead(pin); 

    delay(5); 

  } 

  return total / jumlahSampel; 

} 

 

void setup()  { 

  Serial.begin(9600); 
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  dht.begin(); 

 

  lcd.init(); 

  lcd.backlight(); 

 

  pinMode(HEATER_PIN, OUTPUT); 

  pinMode(EXHAUST_PIN, OUTPUT); 

  pinMode(BLOWER_PIN, OUTPUT); 

  pinMode(BUZZER_PIN, OUTPUT); 

 

  pinMode(START_BUTTON, INPUT_PULLUP); 

  pinMode(STOP_BUTTON, INPUT_PULLUP); 

 

  digitalWrite(HEATER_PIN, LOW); 

  digitalWrite(EXHAUST_PIN, HIGH); 

  digitalWrite(BLOWER_PIN, HIGH); 

  digitalWrite(BUZZER_PIN, LOW); 

 

  systemON = false; 

   

  for (int i = 0; i < JUMLAH_BUFFER; i++) { 

    bufferPPM[i] = 0; 

  } 

 

  lcd.setCursor(0, 0); 

  lcd.print("===================="); 

  lcd.setCursor(2, 1); 

  lcd.print("PENGERING PAKAIAN"); 

  lcd.setCursor(7, 2); 

  lcd.print("HELLO!"); 

  lcd.setCursor(0, 3); 

  lcd.print("===================="); 

 

  delay(3000); 

 

 

  lcd.clear(); 

  lcd.setCursor(3, 0); 

  lcd.print("MQ2 WARMING UP"); 

  lcd.setCursor(4, 1); 

  lcd.print("MOHON TUNGGU"); 

  lcd.setCursor(6, 2); 

  lcd.print("5 MENIT"); 
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  for (int sisa = 300; sisa >= 0; sisa--) { 

    int menit = sisa / 60; 

    int detik = sisa % 60; 

 

    lcd.setCursor(4, 3); 

    lcd.print("TIME: "); 

 

    if (menit < 10) { 

      lcd.print("0"); 

    } 

 

    lcd.print(menit); 

    lcd.print(":"); 

 

    if (detik < 10) { 

      lcd.print("0"); 

    } 

 

    lcd.print(detik); 

    lcd.print(" "); 

    delay(1000); 

  } 

 

  lcd.clear(); 

  lcd.setCursor(0, 0); 

  lcd.print("===================="); 

  lcd.setCursor(5, 1); 

  lcd.print("WARMING UP"); 

  lcd.setCursor(6, 2); 

  lcd.print("SELESAI"); 

  lcd.setCursor(0, 3); 

  lcd.print("===================="); 

 

  delay(2000); 

lcd.clear(); 

  lcd.setCursor(0, 0); 

  lcd.print("===================="); 

  lcd.setCursor(4, 1); 

  lcd.print("SISTEM AKTIF"); 

  lcd.setCursor(4, 2); 

  lcd.print("TEKAN START"); 

  lcd.setCursor(0, 3); 

  lcd.print("===================="); 

} 
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void readDHT11()  { 

  sensors_event_t event; 

  dht.temperature().getEvent(&event); 

 

  if (!isnan(event.temperature))  { 

    suhu = event.temperature; 

  } 

 

  dht.humidity().getEvent(&event); 

 

  if (!isnan(event.relative_humidity))  { 

    kelembaban = event.relative_humidity; 

  } 

} 

 

void readMQ2() { 

  adcValue = bacaADCRataRata(MQ2_PIN, SAMPEL_ADC); 

 

  Vout = (adcValue / 1023.0) * VREF; 

 

  if (Vout > 0.001) { 

    RsValue = RL_VALUE * (VCC / Vout - 1.0); 

  } 

  else { 

    return; 

  } 

 

  bool sampelValid = true; 

 

  if (RsHalus > 0 && 

      RsValue > RsHalus * BATAS_LONCATAN) { 

    sampelValid = false; 

  } 

 

  if (sampelValid) { 

 

    ratio = RsValue / RO_REF; 

 

    if (ratio > 0) { 

 

      ppmMentah = 

        A_SMOKE * pow(ratio, B_SMOKE); 

 

      totalBuffer -= bufferPPM[idxBuffer]; 
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      bufferPPM[idxBuffer] = ppmMentah; 

 

      totalBuffer += ppmMentah; 

 

      idxBuffer = 

        (idxBuffer + 1) % JUMLAH_BUFFER; 

 

      if (isiBuffer < JUMLAH_BUFFER) { 

        isiBuffer++; 

      } 

 

      ppmHalus = 

        totalBuffer / isiBuffer; 

 

      RsHalus = RsValue; 

    } 

  } 

} 

 

void loop() { 

  readDHT11(); 

  readMQ2(); 

 

  if (millis() - lastMQ2LCD >= mq2LCDInterval) { 

  lastMQ2LCD = millis(); 

  ppmDisplay = ppmHalus; 

  } 

if (dryingFinished) { 

    return; 

  } 

 

  if (digitalRead(START_BUTTON) == LOW && !systemON) { 

    systemON = true; 

    dryingFinished = false; 

    protectionMode = false; 

    startTime = millis(); 

 

    lcd.clear(); 

    lcd.setCursor(0, 0); 

    lcd.print("===================="); 

    lcd.setCursor(4, 1); 

    lcd.print("SISTEM AKTIF"); 

    lcd.setCursor(3, 2); 

    lcd.print("PROSES DIMULAI"); 

    lcd.setCursor(0, 3); 
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    lcd.print("===================="); 

 

    delay(500); 

 

    lcd.clear(); 

  } 

 

  if (digitalRead(STOP_BUTTON) == HIGH && systemON) { 

    systemON = false; 

    heaterState = false; 

    protectionMode = false; 

 

    digitalWrite(HEATER_PIN, LOW); 

    digitalWrite(EXHAUST_PIN, HIGH); 

    digitalWrite(BLOWER_PIN, HIGH); 

    digitalWrite(BUZZER_PIN, LOW); 

 

    lcd.clear(); 

 

    lcd.setCursor(0, 0); 

    lcd.print("===================="); 

    lcd.setCursor(2, 1); 

    lcd.print("SISTEM NONAKTIF"); 

    lcd.setCursor(3, 2); 

    lcd.print("MENUNGGU START"); 

    lcd.setCursor(0, 3); 

    lcd.print("===================="); 

 

    delay(500); 

  } 

 

  if (!systemON)  { 

    return; 

  } 

 

  if (millis() - startTime >= maxTime && dryingFinished)  { 

    suhuAkhir = suhu; 

    kelembabanAkhir = kelembaban; 

 

    dryingFinished = true; 

    systemON = false; 

    heaterState = false; 

 

    digitalWrite(HEATER_PIN, LOW); 

    digitalWrite(EXHAUST_PIN, HIGH); 
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    digitalWrite(BLOWER_PIN, HIGH); 

    digitalWrite(BUZZER_PIN, LOW); 

 

    lcd.clear(); 

 

    lcd.setCursor(2, 0); 

    lcd.print("DRY COMPLETE"); 

    lcd.setCursor(0, 1); 

    lcd.print("SUHU AKHIR:"); 

    lcd.print(suhuAkhir, 1); 

    lcd.print((char)223); 

    lcd.print("C"); 

    lcd.setCursor(0, 2); 

    lcd.print("RH AKHIR  :"); 

    lcd.print(kelembabanAkhir, 1); 

    lcd.print("%RH"); 

    lcd.setCursor(0, 3); 

    lcd.print("WAKTU     : 90 MENIT"); 

 

    return; 

} 

 

  if (ppmHalus >= PPM_PROTECTION_ON) { 

  protectionMode = true; 

} 

 

if (protectionMode && 

    ppmHalus <= PPM_PROTECTION_OFF) { 

  protectionMode = false; 

} 

 

  if (protectionMode)  { 

    modeSystem = "MODE    : PROTECTION"; 

 

    heaterState = false; 

    digitalWrite(HEATER_PIN, LOW); 

    digitalWrite(BLOWER_PIN, HIGH); 

    digitalWrite(EXHAUST_PIN, HIGH); 

    digitalWrite(BUZZER_PIN, HIGH); 

  } 

 

  else if (suhu >= 42.0)  { 

    modeSystem = "MODE     : ALARM"; 

    heaterState = false; 
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    digitalWrite(HEATER_PIN, LOW); 

    digitalWrite(BLOWER_PIN, LOW); 

    digitalWrite(EXHAUST_PIN, LOW); 

    digitalWrite(BUZZER_PIN, HIGH); 

  } 

 

  else  { 

    digitalWrite(BUZZER_PIN, LOW); 

 

    if (kelembaban >= 35 && kelembaban <= 90) { 

      modeSystem = "MODE    : HEATING"; 

 

      if (suhu <= 39.0) { 

        heaterState = true; 

      } 

 

      else if (suhu >= 41.0)  { 

        heaterState = false; 

      } 

 

      digitalWrite(HEATER_PIN, heaterState ? HIGH : LOW); 

      digitalWrite(BLOWER_PIN, LOW); 

      digitalWrite(EXHAUST_PIN, HIGH); 

    } 

 

    else if (kelembaban < 35) { 

      modeSystem = "MODE  : DRY COMPLETE"; 

 

      heaterState = false; 

 

      digitalWrite(HEATER_PIN, LOW); 

      digitalWrite(EXHAUST_PIN, LOW); 

      digitalWrite(BLOWER_PIN, HIGH); 

      digitalWrite(BUZZER_PIN, LOW); 

    } 

 

    else  { 

      modeSystem = "MODE    : HEATING"; 

 

      heaterState = true; 

 

      digitalWrite(HEATER_PIN, HIGH); 

      digitalWrite(BLOWER_PIN, LOW); 

      digitalWrite(EXHAUST_PIN, HIGH); 

    } 
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  } 

 

  if (millis() - lastLCDUpdate >= lcdUpdateInterval) { 

    lastLCDUpdate = millis(); 

 

    tampilLCD(); 

  } 

} 

 

void tampilLCD()  { 

  lcd.setCursor(0, 0); 

  lcd.print("                    "); 

  lcd.setCursor(0, 0); 

  lcd.print(modeSystem); 

   

  lcd.setCursor(0, 1); 

  lcd.print("                    "); 

  lcd.setCursor(0, 1); 

  lcd.print("SUHU      : "); 

  lcd.print(suhu, 1); 

  lcd.print((char)223); 

  lcd.print("C"); 

 

  lcd.setCursor(0, 2); 

  lcd.print("                    "); 

  lcd.setCursor(0, 2); 

  lcd.print("KELEMBABAN: "); 

  lcd.print(kelembaban, 1); 

  lcd.print("%RH"); 

 

   lcd.setCursor(0, 3); 

  lcd.print("MQ2       : "); 

  lcd.print(ppmDisplay, 1); 

  lcd.print("PPM"); 

} 
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